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ABSTRAKSI

Indrianto, Agung Prasetyo Yudha, 52155553 N, 2020, “Analisis Pemuatan
Container di MV. Strait Mas”, Program Diploma IV, Program Studi
Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H. S.
Sumardi, S.H., M.M.,M.Mar, Pembimbing II: Darul Prayogo M.Pd.

Transportasi laut menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan proses
kegiatan ekspor dan impor. Dalam pelaksanaan kegiatan pengangkutan barang
tidak terlepas dari kegiatan bongkar muat baik yang dilakukan di pelabuhan awal
maupun yang dilakukan di pelabuhan tujuan. Kapal Container, kapal yang
dirancang khusus untuk mengangkut muatan berupa container seperti muatan pada
kapal MV. STRAIT MAS. Maka dari itu cara penanganan muatannya pun penting
untuk diperhatikan

Container adalah kotak besar dari berbagai ukuran dan terbuat dari berbagai
jenis pembangunan yang kegunaannya untuk pengangkutan barang-barang baik
melalui darat, laut maupun udara.

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain
penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan yang meliputi
wawancara dan observasi, serta studi pustaka dan dokumentasi, sehingga
didapatkan teknik keabsahan data triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Penataan dan pengaturan muatan
meruakan hal yang penting, serta sistem pengamanan yang baik agar menyatu
dengan badan kapal hal ini dilakukan untuk menjaga keselamatan awak kapal,
barang atau muatan serta kapal itu sendiri. (2) Penanganan Reefer container harus
dilakukan dengan cermat. Sebelum dimuat diatas kapal harus di cek secara detail
kembali keseluruhan kondisi muatan terutama pada pengaturan suhu dan sirkulasi
karena setiap jenis muatan berbeda setting temperature. Suhu muatan harus
dipantau secara berkala, hal ini dilakukan agar muatan didalamnya tidak mengalami
kerusakan dan sampai dipelabuhan tujuan dengan kondisi yang bagus

Dengan mengetahui hasil dari penelitian tersebut diharapkan agar
penanganan muatan container akan berjalan lebih baik dan mencegah kerugian
yang ditimbulkan baik dari perusahaan, crew kapal, ataupun pengirim.

Kata Kunci: Analisis, penanganan muatan, reefer container
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ABSTRACT

Indrianto, Agung Prasetyo Yudha, 52155553 N, 2020, “Analysis Container
Loading in MV. Strait Mas”, Minithesis of Technical Department, Diploma
IV Program of Merchant Marine Polytechnic Semarang, Mentor I: Capt. H.
S. Sumardi, S.H., M.M.,M.Mar, Mentor II: Darul Prayogo M.Pd.

Sea transportation is a top priority in the process of implementing export
and import activities. In carrying out the activities of transportation of goods can
not be separated from the loading and unloading activities carried out at the initial
port and carried out at the port of destination. Container ships, ships specifically
designed to carry containers such as cargo on the MV. STRAIT MAS. Therefore,
how to handle loading it is also important to note

Containers are large boxes of various sizes and are made from various types
of development for the purpose of transporting goods by land, sea or air.

The method of this research is to study qualitative and descriptive research
designs. Sources of research data taken are primary and secondary data. The
technique of collecting data through field research which includes interviews and
observations, as well as literature studies and documentation, so that the data
triangulation technique is obtained.

The results of the study show that (1) the arrangement and arrangement of
the cargo is important, and a good security system so that it is integrated with the
hull, this is done to protect the safety of the ship, goods or loading the ship itself.
(2) The handling of Reefer containers must be done carefully. Back to the top more
information Temperature settings. The temperature of the load must be monitored
regularly, this is done so that the load inside does not contain damage and until the
destination port is in good condition

By knowing the results of this study it is hoped that the handling of container
loads will run better and avoid losses caused by both the company, the crew, and

shipping.

Keywords : Analysis, cargo handling, reefer container
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang dan
jasa, telah banyak terjadi perkembangan, khususnya dalam sistem
pengangkutan muatan, yaitu dengan menggunakan peti kemas (container). Hal
ini menunjukan bahwa pesatnya kemajuan sistem pengangkutan muatan.
Kemajuan sistem pengangkutan muatan menggunakan peti kemas ini tidak lain
bertujuan untuk mengangkut muatan secara aman, cepat, dan efisien dari
pelabuhan asal hingga pelabuhan tujuan untuk menghindari kerusakan muatan
sekecil mungkin.

Pada pelaksanaan proses pengangkutan barang tidak terlepas dari
kegiatan bongkar muat baik yang dilakukan di pelabuhan awal maupun yang
dilakukan di pelabuhan tujuan dikarenakan kegiatan tersebut dibutukan biaya
yang tidak sedikit. Pada prosesnya juga tidak sedikit pula kendala—kendala yang
dihadapi dalam melakukan proses pengangkutan tersebut. Kegiatan bongkar
muat merupakan salah satu kegiatan operasioanal yang vital di pelabuhan
karena secara langsung berhubungan dengan kepentingan perekonomian,
dikarenakan hal tersebut kelancaran arus barang merupakan hal yang sangat
penting di perhatikan, dikarenan dapat berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pengiriman barang. Dengan melihat kondisi yang demikian maka sangat perlu
dilakukan perencanaan—perencanaan yang matang bagi barang yang akan

diangkut, dibongkar maupun dimuat agar hasil yang diperoleh dapat maksimal



serta menguntungkan bagi kedua belah pihak baik bagi pengguna jasa maupun
si pemberi jasa itu sendiri.

Pengangkutan barang dengan menggunakan peti kemas di Amerika
Serikat dimulai sekitar tahun 1950 oleh Firma Mc Lean Trucking Company,
milik seorang pengusaha bernama Malcolm Mc Lean. Untuk perluasan
pelayaran melalui laut maka pada 1957, Mc Lean membeli Perusahaan
Pelayaran Pan Atlantic Steamship Company, kemudian merubah susunan
ruang muatan kapalnya menjadi sistem peti kemas dan selanjutnya perusahaan
tersebut merupakan cikal bakal Sea Lan Service Inc.

Penerapan sistem pengangkutan dengan peti kemas di Indonesia dimulai
sejak tahun 1970-an dimana penanganannya masih secara konvensional, dan
sejak saat itulah dimulai pembangunan pelabuhan peti kemas di Tanjung Priok
sebagai pelabuhan utama di Indonesia saat itu dilengkapi dengan gantry crane
dan truk — truk khusus pengangkut peti kemas.

Dengan hadirnya sistem pengangkutan dengan menggunakan peti
kemas (container) maka banyak bermunculan kapal — kapal yang khusus
digunakan untuk mengantarkan muatan peti kemas dari pelabuhan muat ke
pelabuhan bongkar yang dituju sebagai sarana transportasi barang. Dalam
upaya meningkatkan arus barang didunia internasional, sistem peti kemas ini
mampu mengemas muatan dengan aman dan pemindahan serta ruang geraknya
lebih cepat, maka dapat kita dapati bahwa dengan menggunakan sistem peti
kemas maka keuntungan — keuntungan yang dapat diperoleh adalah sebagai

berikut :



1.1 Waktu yang digunakan untuk bongkar muat dilaksanakan dengan
cepat.

1.2 Memudahkan pengawasan dari pihak pemilik muatan, karena
pemuatan dapat dilaksanakan pada gudangnya sendiri.

1.3 Mengurangi resiko — resiko kerusakan dan pencurian.

1.4 Dapat diadakan pemisahan terhadap barang yang mempunyai sifat
saling merusak satu sama lain.

Dilihat dari beberapa keuntungan diatas, maka sistem ini dapat
mendongkrak turun biaya pengangkutan barang — barang yang diangkut dan
mampu bersaing didunia transpotasi laut khususnya dalam hal pengangkutan
barang. Dengan demikian tuntutan masyarakat akan pelayanan jasa angkutan
laut untuk pendistribusian barang — barang agar sampai ditangan mereka dapat
terpenuhi.

Sistem pengangkutan barang dengan peti kemas juga diperlukan suatu
sistem pengamanan ketika muatan sudah di atas kapal, yaitu salah satunya
lashing yang harus dilakukan pada setiap muatan. Lashing ini sedikit berbeda
dengan yang ada di kapal-kapal konvensional. Perlu diketahui juga bahwa
sebuah kapal di laut bebas dalam pelayarannya dapat bergerak bebas kesegala
arah jurusan yang berbeda, hal ini karena adanya gaya—gaya yang
mempengaruhi yaitu antara lain (rolling, pitching, yawing, swaying, heaving,
surging). Rolling adalah: gerakan kapal yang mengoleng, pitching adalah:
gerakan kapal yang mengangguk, yawing adalah: gerakan kapal yang bergerak

kekanan dan kekiri, swaying adalah: gerakan kapal yang merewang, heaving



adalah: gerakan kapal yang bergerak naik turun, surging adalah: gerakan kapal
yang bergerak kedepan dan kebelakang (gambar 1.1). Dengan adanya gaya—
gaya tersebut peti kemas sebagai muatan juga ikut terpengaruh. Karena itu
penataan muatan selama proses pemuatan di pelabuhan dan pemasangan
peralatan lashing sangat diperlukan, untuk menjamin keselamatan kapal, awak
kapal, dan terutama muatan peti kemas itu sendiri selama dalam pelayaran
hingga sampai di pelabuhan tujuan.

Pengaturan dan pengamanan peti kemas yang baik dan memenuhi
aturan pemuatan secara langsung menjamin keselamatan muatan itu sendiri,
akan tetapi pada kenyataannya semua hal yang berkaitan dengan pemuatan,
pengaturan, dan sistem pengamanan peti kemas di atas kapal terkadang tidak
sesuai aturan dan kemampuan kapal.

Dalam proses penanganan muatan, ada jenis container yang harus
diperhatikan selama proses pemuatan, yaitu reefer container. Kontainer
berpendingin (reefer container) merupakan kontainer pelayaran yang
digunakan pada intermodal angkutan barang yang didinginkan untuk
menunjang kegiatan transportasi pada muatan barang tertentu yang sensitif
terhadap perubahan suhu lingkungan. Kandungan bahan pendingin yang tidak
ramah lingkungan menjadi masalah tersendiri dari penggunaan reefer
container konvensional. Selain itu kebutuhan daya yang cukup besar juga
mengurangi nilai ekonomis dari penggunaan reefer container ini. Hal ini

disebabkan ketika kontainer diangkut masuk ke dalam ruang muat kapal dan



kapal sedang berlayar, maka kontainer tersebut harus di charging / reefer
plugging agar dapat mempertahankan suhu muatan di dalam container.
Kontainer berpendingin tersebut dirancang khusus dengan bantuan
teknologi mesin pendingin di dalamnya. Teknologi sistem pendingin pada
umumnya ditujukan untuk mendinginkan suatu lingkungan sampai suhu yang
cukup pada segala kondisi cuaca (Ahuja, 2016). Meningkatnya permintaan
jasa pengangkutan reefer container dari tahun ke tahun membuktikan
transportasi laut menjadi sarana yang baik untuk mengantarkan muatan dingin
dan beku dari suatu tempat ke tempat lain yang harus melewati perairan
seperti lintas sungai, antar pulau dan antar negara. Muatan yang biasa dibawa
adalah hasil sumber daya alam, aneka hasil peternakan, aneka pertanian,
bahan olahan atau hasil produksi pabrik yang bersifat mudah rusak akibat
suhu yang tidak sesuai. Keberadaan reefer container dapat membantu
konsumen dari seluruh penjuru dunia untuk menikmati produk segar yang
berasal dari bagian dunia lain. Penanganan khusus untuk menghindari
kerusakan muatan adalah proses yang menjadi perbedaan reefer container
dengan muatan peti kemas lainnya dan menjadikannya kontainer dengan
biaya jasa pengiriman yang berharga mahal di antara muatan peti kemas
lainnya. Maka dari itu, reefer container harus diberi perhatian khusus dan
dicek pada waktu berkala agar muatan yang berada didalam reefer container
tidak rusak selama pelayaran ke pelabuhan tujuan.
Berdasarkan masalah yang terjadi, maka penulis melihat beberapa

masalah yang dihadapi oleh crew kapal sehingga penulis tertarik untuk



melaksanakan penelitian dan menguraikannya menjadi sebuah skripsi ,maka
dalam penyusunan skripsi penulis memperoleh judul
“ANALISA PEMUATAN CONTAINER DI MV. STRAIT MAS”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapatlah diambil
beberapa perumusan masalah yang kiranya menjadi pertanyaan dan
membutuhkan jawaban, yang akan dibahas pada pembahasan bab-bab
selanjutnya dalam skripsi ini.
Adapun masalah yang penulis angkat adalah :
1.1.1 Bagaimana cara penanganan muatan peti kemas di kapal MV. Strait
Mas ?
1.2.2. Bagaimana cara penanganan muatan reefer container di MV. Strait
Mas?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah:
1.3.1 Untuk mengetahui cara penanganan muatan di MV. Strait Mas
1.3.2 Untuk mengetahui cara penanganan muatan reefer di MV. Strait Mas
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil skrispi ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi masukan
kepada pembaca dan teman-teman seprofesi dalam kaitannya sebagai
penunjang pengetahuan tentang pemuatan Container. Terselesaikannya
masalah-masalah pada pemuatan Container dapat dijadikan acuan penyelesaian

masalah yang terjadi.



Adapun tujuan dan manfaat penulisan skripsi penelitian ini adalah:
1.4.1. Secara Praktis
1.4.1.1Kita dapat mengetahui bagaimana cara penanganan muatan
pemuatan container
1.4.1.2 Cara penanganan muatan reefer container agar dapat mengetahui
bagaimana cara pengananan muatan tersebut
1.4.2. Secara teoritis
1.4.2.1 Para pembaca dengan mudah dapat memahami hal-hal yang terkait
pada proses pemuatan container
1.4.2.2 Sebagai bahan penelitian lebih lanjut
1.5 Pembatasan Masalah

Dari perumusan masalah diatas, dapat dilihat begitu luasnya
permasalahan yang ada, serta keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman
penulis. Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan yang dibahas untuk
menghindari perluasan pembahasan masalah, maka dalam pembahasan skripsi
ini penulis hanya akan membahas tentang pelaksanaan pemuatan container di
MV. STRAIT MAS.

Batasan masalah ini dilakukan untuk memberikan arahan penulis agar
tidak menyimpang dari masalah pokok yang diangkat, serta ketidak efektifan
pembuatan skripsi ini.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, serta untuk memudahkan dalam

pemahaman, penulisan skripsi disusun dengan sistematika terdiri dari lima bab



secara berkesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu rangkaian
yang tidak terpisah. Sistematikan tersebut disusun sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini di uraikan tentang latar belakang masalah, tujuan
penelitian,manfaat penelitian, dan pembatasan masalah.
BAB II LANDASAN TEORI
Merupakan landasan teori yang menjadi dasar pengertian umum tentang
mengenai pengertian wire hoisting, kerangka pikir penelitian, keuntungan
dan kerugian menggunakan wire hoisting.
BAB IIIl METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data, Tempat/lokasi penelitian, analisa data,
penarikan kesimpulan dan cara literatur.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menguraikan tentang pembahasan dari temuan peneliti, hasil pengolahan
data-data yang ada, kemudian analisa akan menghasilkan data-data yang
dapat digunakan untuk pemecahan masalah.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan
serta merupakan rangkuman dari hasil pemaparan skripsi ini dengan tujuan
sebagai penelitian lebih lanjut.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



BABII
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam pembuatan Skripsi ini penulis menggunakan buku-buku untuk
mengambil dan memilih teori-teori sebagai sarana penunjang untuk
memudahkan dalam memahami skripsi ini.

Menurut KBBI, analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Yang dapat diartikan Analisis adalah suatu proses pencarian jalan
keluar (pemecahan masalah) untuk menyelidiki suatu masalah sehingga
didapat permasalahan tersebut untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan.

Penanganan adalah suatu keadaan atau kondisi dimana pada suatu
masalah memerlukan solusi untuk pemecahaannya. Agar masalah tersebut
terpecahkan dan dapat menuju titik dimana kesimpulan tersebut muncul.
2.1.1 Jenis—jenis Kapal Container

Menurut Tumbel (1991: 65), kapal pengangkut peti kemas adalah
sebuah kapal yang dirancang khusus untuk dapat mengangkut peti
kemas. Biasanya pada kapal-kapal ini akan dilengkapi dengan alat—alat
untuk dudukan serta penahan peti kemas (container base cone) sering
disebut sepatu peti kemas. Begitu juga untuk kekuatan geladaknya harus
cukup kuat menahan peti kemas yang diangkutnya. Oleh karena itu

kapal pengangkut peti kemas dapat dibedakan sebagai berikut:
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2.1.1.1 Kapal Semi Container

Kapal semi container adalah kapal yang biasa digunakan
untuk mengangkut peti kemas bersama—sama dengan muatan
yang tidak dimuat dalam peti kemas (break bulk), dengan kata
lain muatan yang dibungkus secara konvensional. Pada bagian
bagian—bagian palka atau ruang muat dari kapal ini terdapat
lubang—lubang untuk pemasangan base cone bila akan dimuati
peti kemas yang juga terdapat di atas geladaknya. Kapal—kapal
jenis ini biasanya tidak dipasang cell guide, karena bila dipasang
akan menghalangi muatan break bulk serta ruangan untuk break
bulk cargonya akan berkurang.

2.1.2.2 Kapal Full Container

Kapal jenis ini digunakan hanya untuk mengangkut peti
kemas. Pada ruangan—ruangan muat sudah dipasang cell guide
sehingga peti kemas yang akan dimuat kedalam ruang muat
dapat dengan mudah diarahkan melalui cell guide. Di atas
geladak kapal biasanya juga dipasang cell guide. Selain
berfungsi untuk mengarahkan peti kemas pada tempat
kedudukannya di dalam palka (in hold) dan di atas palka (on
deck), cell guide juga berfungsi sebagai penahan peti kemas
terhadap gaya—gaya kapal yang timbul pada saat kapal berlayar

di laut bebas.
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2.1.2 Jenis—Jenis contaiiner

Menurut Tumbel (1991: 4), Peti Kemas (Container) adalah kotak
besar dari berbagai ukuran dan terbuat dari berbagai jenis pembangunan
yang kegunaannya untuk pengangkutan barang—barang baik melalui
darat, laut maupun udara. Hal-hal yang bertalian dengan ukuran—
ukuran, definisi—definisi, jenis—jenis dan lain sebagainya ditetapkan
oleh ISO (International Standard Organisation), karena pada mulanya
peti kemas dibangun dari berbagai macam ukuran yang tidak seragam.

Dalam buku Cargo Container, menurut Tabak (1970: 5) peti kemas
sebagai alat transportasi mempunyai ciri sebagai berikut:

a. Bersifat tetap dan cukup kuat digunakan berulang kali.

b. Dirancang khusus untuk pengangkutan barang dengan berbagai tipe
sarana angkut, tanpa adanya penanganan terhadap muatan saat
perpindahan tersebut.

c. Dilengkapi dengan peralatan yang sesuai untuk digunakan , terutama
bila terjadi perpindahan sarana pengangkutan dari model yang satu
ke model yang lain.

d. Dirancang sedemikian rupa agar mudah saat pengisian dan
pengosongannya.

e. Mempunyai ruangan dalam sebesar 1 meter kubik (35,8 kaki kubik)
atau lebih.

Menurut Tumbel (1991: 6) berdasarkan maksud penggunaanya,

jenis peti kemas dapat dibedakan menjadi sebagai berikut:



2.1.2.1 General Cargo Container
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Peti kemas jenis ini berfungsi untuk mengangkut berbagai

jenis muatan kering atau general cargo yang tidak memerlukan

pemeliharaan khusus. Peti kemas semacam ini sangat sesuai

untuk memuat barang yang dikemas dalam karton, pada lantai

dan dinding

2.1.2.1.1 Peti kemas 20 kaki (twenty footer container) yang

mempunyai dimensi ukuran:

Panjang ( 20°)
Lebar  (08)
Tinggi

Daya angkut maksimum :

Berat kosong peti kemas :

2.1.2.1.2 Peti kemas 40 kaki (_ fourty footer container ) yang

mempunyai dimensi ukuran:

Panjang (40’)
Lebar (08)
Tinggi

Daya angkut maksimum
Berat kosong peti kemas

2.1.2.1.3 Thermal Container

6 m

24 m

24 m

18 tonnes

2 —2.5 tonnes

12 m
24 m
24 m
30.4 tonnes
3.5 tonnes

Atau disebut juga peti kemas yang mempunyai sistem

pengatur udara. Peti kemas ini berfungsi untuk
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mengangkut muatan beku dengan suhu yang dapat
dikontrol, biasanya berisi muatan yang ongkos
angkutnya tinggi. Mempunyai konstruksi tertutup
dengan dinding, lantai, atap, dan pintu yang semuanya
dilapisi dengan insulasi untuk mengurangi terjadinya
perubahan suhu antara bagian dalam dan bagian luar.
Untuk pengatur suhu dipasang alat pengatur suhu,
dimana sumber listriknya diambil dari kapal. Tetapi
dengan adanya sistem insulasi dan dilengkapi dengan
alat pendingin serta generator pembangkit listrik
membuat berat peti kemas menjadi banyak sehingga
muatan yang dapat dimuat relative terbatas.
2.1.2.1.4 Dry Bulk Container

Peti kemas ini cocok untuk mengangkut muatan kering
yang dicurah dan mudah bergeser seperti beras,
gandum, biji-bijian dll. Untuk pengisian muatan
biasanya mengunakan lubang-lubang dibagian atas
sebagaimana pintu palka. Peti kemas jenis ini
mempunyai pintu biasa dan pintu kecil yang berfungsi
untuk membongkar muatan dengan cara menaikkan
salah satu ujung peti kemas. Juga untuk mempercepat
proses bongkar, dilengkapi dengan alat penggetar agar

muatan lebih mudah untuk meluncur ke bawah.
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2.1.2.1.5 Tank Container
Bangunannya berupa sebuah tangki yang dipasang
dalam kerangka peti kemas dan sesuai dengan dimensi
yang telah ditetapkan oleh ISO. Berfungsi untuk
mengangkut muatan yang berbentuk cair.

2.1.2.1.6 Open Top Container
Peti kemas ini bagian atasnya terbuka dan mempunyai
pintu pada salah satu ujung, peti kemas jenis ini cocok
untuk memuat barang barang yang ukurannya relative
besar dan tingginya melebihi sehingga bila tak
memungkinkan dimuat dari pintu depan maka dapat
dimuat dart atas.

2.1.2.1.7 Open Side Container
Peti kemas jenis ini mempunyai dinding pada salah
satu sisi atau kedua-duanya bisa dibuka dan ditutup.
Pemuatan bisa dilakukan dari salah satu sisi ataupun
kedua belah sisi peti kemas, serta juga biasa dimuati
dari pintu. Dengan adanya langit-langit yang bersifat
tetap menyebabkan peti kemas ini tahan terhadap panas
dan hujan.

2.1.2.1.8 Platform Container
Container jenis ini hanyalah terbentuk dari bagian

lantai peti kemas dengan corner casting atau lubang
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pengangkatnya terletak pada keempat sudutnya, tetapi
tanpa mempunyai tiang sudut (corner post). Peti kemas
jenis ini tidak bisa dihibob dengan spreader biasa,
tetapi saat menghibob menggunakan lift lock sling
ataupun spreader biasa yang disambung dengan sling
rantai yang dipasang pada keempat sudutnya.
2.1.3 Alat Lashing container
Setelah container dimuat di dalam palka maupun di atas palka kapal,
sebaiknya segera dilashing agar susunan container tidak runtuh dan
menjadi satu kesatuan dengan badan kapal. Menurut Tumbel (1991: 75)
alat—alat lashing yang biasa dijumpai di atas kapal antara lain:
2.1.3.1 Single Bridge Base Cone
Alat ini biasanya digunakan pada bagian dasar susunan peti
kemas. Untuk penempatan di dalam dasar palka yang bagian
bawahnya dimasukkan kedalam lubang penahan base cone,
sedangkan untuk penempatan di atas geladak biasanya
digunakkan jenis yang bagian bawahnya datar di mana nantinya

dimasukkan ke penahan yang terdapat di atas tutup palka

. Gambar 2.1. Single Bridge Base Cone.
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2.1.3.2 Double Bridge Base Cone
Alat ini biasanya dipasang pada bagian dasar dari deretan peti
kemas ditengah—tengah dimana alat ini mengikat dua buah peti
kemas sekaligus.

2.1.3.3 Double Stacking Single Bridge Cone
Alat ini berbentuk kerucut dengan pengikat/penahan peti kemas
terdapat di bagian atas dan bawah. Biasanya dipakai untuk
penyusunan peti kemas ditingkat kedua di sisi paling luar, baik

di muka atau belakang.

Gambar 2.2. Double Stacking Single Bridge Cone.
2.1.3.4 Double Stacking Double Bridge Cone

Alat ini terdiri dari dari 4 buah kerucut dimana 2 buah terpasang
menghadap ke atas dan 2 buah lainnya menghadap ke bawah.
Biasanya dipasang pada tingkat kedua susunan peti kemas di
bagian tengah dimana akan mengikat 2 buah peti kemas yang
saling berdampingan,baik peti kemas di bawah untuk cone yang
menghadap ke bawah dan peti kemas di atas untuk cone yang
menghadap ke atas. Dengan demikian alat ini dapat mengikat 4

buah peti kemas sekaligus.
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Gambar 3. Double Stacking Double Bridge Cone.
2.1.3.5 Deck Pin atau Deck Locking Pin
Kegunaan alat ini untuk menahan bagian dasar peti kemas

setelah dimasukkan ke dalam base cone.

Gambar 4. Deck Pin atau Deck Locking Pin
2.1.3.6 Pigeon Hook

Alat ini berfungsi sebagai tempat untuk mengaitkan lashing bar.

Gambar 5. Pigeon Hook

2.1.3.7 Corner Casting Pin
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Cara penggunaan alat ini dengan cara memasukkan salah satu
ujung kelubang sisi dari corner casting peti kemas dan ujung
lainnya yang berada di bagian luar digunakan sebagai tempat

untuk mengaitkan lashing bar

Gambar 6. Corner Casting Pin.
2.1.3.8 Twist Lock
Alat ini berfungsi untuk mengikat peti kemas yang disusun

menumpuk ke atas.

L,."%-{ e

Gambar 7. Twist Lock.
2.1.3.9 Screw Bridge Fitting
Alat ini dipasang di bagian paling atas dari peti kemas yang
dapat mengikat 2 buah peti kemas sekaligus, dengan cara

memutar pengencangnya yang berada di bagian tengah, bila
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pengencangnya diputar maka kedua ujung alat ini akan saling

merapat

Gambar 8. Screw Bridge Fitting.

2.1.3.10 Turn Buckle

Alat ini dipasang di geladak di tempat lashingan yang berada di

W ILMU p.
3\ 4 |‘

deck. Bentuknya berupa duaB'atang berulir dimana ujung bagian

bavi_/'ah- " mempunyai ,-:ikatan béfbenfuk segel yang dikaitkan

dltutup palka dan u_]ung yang lalnnya dipasangkan pada ujung
|

dar1 lash1ﬁg bar Bﬂa Bagian tengah diputar maka kedua batang

akan mengencang atau mengendur

Gambar 9.Turn Buckle.

2.1.3.11 Lashing Bar
Alat ini berupa batang besi yang mempunyai ukuran panjang
bermacam—macam, tergantung pada susunan kebeberapa

susunan peti kemas yang akan dilashing.
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Gambar 10. Lashing Bar.
2.1.3.11 Extention Hook

Alat ini digunakan untuk menyambung lashing bar yang tidak
mencukupi untuk melashing peti kemas high cube. Extention
hook berbentuk seperti di salah satu ujung dan ujung lainnya
terdapat mata, alat ini akan dikaitkan kemata bagian bawah dari
lashing bar sedangkan ujung lain dikaitkan dengan turn buckle.

2.1.3.12 Lashing Point
Lashing Point terletak pada tempat dimana corner casting
bertumpu dimana selalu ada lubang untuk mengaitkan turn
buckle.

2.1.3.13 Bay Plan Container
Container Bay Plan adalah rencana muatan yang dibuat atau
direncanakan sebelum pemuatan, atau menurut dari sumber
buku dari (Tim PIP Semarang: 163) Container Bay plan adalah
bagan pemuatan peti kemas secara membujur, melintang dan
tegak. Membujur ditandai dengan nomor BAY mulai dari depan
ke belakang, dengan catatan nomor ganjil untuk peti kemas
ukuran 20 kaki dan nomor genap untuk peti kemas ukuran 40

kaki.Tier di hitung dari atas ke bawah. Melintang ditandai
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dengan nomor ROW dimulai dari tengah dan dilihat dari
belakang.

2.1.3.13.1 Ke kanan ROW 01, 03, 05, 07, 09, dst.

2.1.3.13.2 Ke kiri ROW 02, 04, 08, dst.

Menurut (Tim PIP Semarang: 143) Bay Plan biasanya
berbentuk buku dengan lembaran—lembaran untuk masing—
masing Bay. Dengan banyaknya jenis peti kemas yang dimuat,
didalam Container Bay Plan diberi tanda—tanda jumlah dan
posisinya sesuai Bay, Row, atau Tier. Apabila pemuatan dan
pembongkaran dilakukan dibeberapa pelabuhan yang berlainan,
maka untuk membedakan antara peti kemas yang dibongkar atau
dimuat ditiap—tiap pelabuhan diberi warna yang berbeda dan
juga tanda yang jelas agar regu jaga mengerti bagian mana yang
dibongkar dan bagian mana yang boleh dimuat.

2.1.4 Penanganan muatan reefer container
Menurut Dhananjay Swadi (2009;61), reefer container
memerlukan penanganan khusus agar muatan didalamnya tidak
rusak. Sebelum dimuat, harus diperiksa kekeseluruhannya.
Pemilik kapal biasanya tidak bertanggung jawab atas klaim
kerusakan yang didaftarkan sebelum pemuatan, Setelah muatan
dimuat di atas kapal maka perawatan yang benar harus dilakukan
dalam proses penyimpanan. Shortcycling adalah ketika sebagian

kargo tidak menerima udara segar karena disimpan terlalu
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berdekatan. Karena aliran udara memilih jalur yang paling sedikit
resistannya, ia melewati dan bukannya melalui kargo. Muatan
beku biasanya tidak memerlukan ventilasi dan ini harus diperiksa.
Persyaratan suhu carriage harus diperhatikan dengan cermat dan,
khususnya, unit harus diperiksa secara berkala
2.1.5 Pengamanan muatan container

Menurut Dhananjay Swadi (2009;50), Dalam twistlock otomatis,
mekanisme pegas didalamnya, otomatis mengunci twistlock di
tempatnya. Container lain di tingkat yang sama dilengkapi kunci
pengunci tengah yang mengunci mereka ke wadah tepat di bawah.
Kontainer kemudian disatukan di atas tutup palka, menggunakan
stik lashing silang yang dikencangkan oleh turnbuckle.Untuk
melengkapi prosess pemuatan, bridefittings dapat dipasang di
baris atas. Ini melekat pada wadah yang berdampingan dan
memadatkan muatan.  Namun, pada kapal modern, alat
bridefittings menjadi langka karena ketinggian muatan meningkat
sehingga berbahaya untuk secara manual memasangkan

bridefittings di tingkat atas

2.2 Definisi Operasional
Berikut ini adalah daftar dari istilah-istilah yang penulis
gunakan dalam skripsi ini beserta artinya, sehingga memudahkan

para pembaca dalam memahami Skripsi
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Kapal adalah merupakan semua jenis pesawat air termasuk pesawat
yang tidak memindahkan air dan pesawat-pesawat terbang laut yang
dipakai atau dapat dipakai sebagai alat pengangkutan di atas air.
Kapal Kontainer adalah kapal yang mengangkut peti kemas dengan
jumlah tertentu dari suatu tempat ke tempat lainya

Kontainer adalah suatu peti kemas berbentuk box dan berbagai jenis
variasinya yang berisi barang-barang tertentu

Penangangan muatan adalah proses penanganan muatan agar
selamat sampai ketempat tujuan

Crew adalah suatu kesatuan orang yang bekerja di atas kapal

SWL ( Safety Working Load ) adalah kemampuan sebuah alat untuk
mengangkat beban seberat ( ton ) dengan aman

Spare part adalah barang-barang yang di gunakan untuk mengganti
bagian-bagian /peralatan kapal yang rusak

Pontoon adalah jenis penutup palka berbentuk persegi panjang yang
terbuat dari plat tebal

Lashing Adalah Pengikatan muatan dengan tujuan agar muatan tidak
mengami pergeseran.

Sling (jerat), tali yng dipergunakan untuk mengangkat atau
menghibob barang

Capacity plan adalah bagian kapal yang berisi data-data tentag
kapasitas ruang muat, daya angkut, ukuran palka dan tangki,

deadweight scale, free board, letak titik berat palka atau tangki..
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2.2.12. Draft, Jarak tegak lurus dari permukaan air sampai lunas kapal.
2.2.13. Stowage plan, Rencana muat yang berisi gambaran denah ruang
muat palka yang berisikan data muatan
2.2.14. Container Bay Plan adalah suatu bagan penempatan container
didalam palka dan diatas geladak, dengan urutan bay ganjil/genap
dihitung dari depan, row ganjil/genap dihitung dari tengah dan
dilihat dari belakang, tier in hold dan on deck.
2.3. Kerangka Pikir Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
tujuan untuk menganalisis pemuatan container di MV. Strait Mas dan
mengetahui bagaimana cara penanganan  container dan bagaimana
penanganan muatan reefer container agar muatan yang ada didalamnya

tidak rusak dan sampai di pelabuhan tujuan dalam kondisi yang baik.
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Analisa pemuatan container di
MYV. Strait Mas

h 4 \4

Penanganan muatan peti kemas di kapal MV. Penanganan muatan reefer container di
Strait Mas MV. Strait Mas

v l

- Harus dilakuakn sesuai prosedur yang Penanganan muatan recf
- u reefer

ada ] . .
. container harus dilakukan sesuai
- Muatan sesuai dengan dokumen yang .. .
ada prosedur agar isi muatan tidak

rusak dan dapat sampai di

- Pentingnya perawatan terhadap alat — elabuhan tuiuan

alat lashing

v

Penanganan muatan berjalan
dengan lancar

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian



BAB V

PENUTUP

5.1.Simpulan

Berdasarkan dari penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan oleh

penulis pada bab-bab sebelumnya mengenai analisis pemuatan container di

MYV. Strait Mas, maka penulis memberikan kesimpulan bahwa:

5.1.1.

Penanganan muatan container merupakan hal penting yang harus
diperhatikan dan merupakan hal yang penting. Penataan dan pengaturan
muatan tidak boleh lepas dari kemampuan kapal, serta sistem
pengamanan yang baik agar menyatu dengan badan kapal hal ini
dilakukan untuk menjaga keselamatan awak kapal, barang atau muatan
serta kapal itu sendiri selama pelayaran hingga saat tiba dipelabuhan
tujuan

Cara penanganan Reefer container memiliki perbedaan daripada
penanganan muatan container jenis lain. Sebelum dimuat diatas kapal
harus di cek secara detail kembali keseluruhan kondisi reefer container
terutama pada pengaturan suhu dan sirkulasi karena setiap jenis muatan
berbeda setting temperature nya, selalu dimonitor mengenai suhu dari
mesin reefer container tersebut. Memonitor suhu muatan reefer
sebaiknya dilakukan dua kali sehari ( pagi dan sore ), hal ini dilakukan
agar muatan didalamnya tidak mengalami kerusakan dan sampai

dipelabuhan tujuan dengan kondisi yang bagus
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5.2.Saran
Dalam kesempatan ini penulis juga akan memberikan saran-saran yang
sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan pelayaran, crew kapal, dan juga
untuk melengkapi keterangan-keterangan yang terdapat dalam skripsi ini.

Adapun saran-saran tersebut adalah:

5.2.1. Penanganan muatan container harus benar benar dilakukan sesuai
prosedur yang telah di tentukan. Hal ini dilakukan juga demi
keselamatan muatan dan kapal itu sendiri. Kegiatan pengamanan
muatan pun harus dilakukan dengan baik untuk mencegah terjadinya hal
- hal yang merugikan bagi kapal maupun pemilik muatan. Perawatan
terhadap alat — alat lashing juga harus diperhatikan untuk
memaksimalkan pengaman muatan.

5.2.2. Agar penanganan muatan reefer container berjalan maksimal, crew
deck terutama perwira jaga dan juru mudi jaga untuk lebih menguasai
cara penanganan reefer container agar pelaksanaan sesuai dengan
prosedur penanganan muatan, baik pada saat menerima muatan atau
membongkar muatan agar mengurangi resiko kerusakan muatan dan

reefer container tetap dalam kondisi baik.
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PT.PELAYARAN TIRTAMAS EXPRESS

A FULLY CONTAINERIZED SHIPPING LINE
Member of INSA NO.1174/INSANVIIIf2001

Head office : Jl.tembang No. 51 Tanjung Priok, Jakarta Utara, 14310 INDONESIA
Telp: (021)- 4302388 — 4300261 — 4300262 — 4300264, Fax : (021) - 498858

Name of vesse!

Type Of Vessel
Registry/ Flag / Call Sign
IMO Number

IMO Company

MMSI

IMN No

Email of Vessel

Builder/ Year

Class

Ship Owner
GT/NT/DWT
LOA/LBP

Breadth Moulded

Depth Moulded

Height

Draft Tropical / Summer
Free Board From Tropical
DWT Tropical Draft
Light Ship

Constant Weight
Ballast Tank Capacity
Fresh Water Capacity
MFO Tank Capacity
MDO Tank Capacity
L.O Tank Capacity
Number of Hold
Containers Carried Capacity

Total
Service Area
Main E ngine

Average Speed
Generator

Number of Crew

SHIP'S PARTICULARS

- MV. STRAIT MAS

- FULL CONTAINER CARRIER

- JAKARTA / INDONESIA / P.O.Q.T
19104134

1 1903936
: 525005120

: 452502339

: strait vessel@temasline.com

- IMABARI SHIPBUILDING CO., LTD/ 1984
- NK Nippon Kaiji Kyokai, & BK!

- PT. TEMPURAN EMAS LINE, Tbk JAKARTA
:13.914/7.039/18.103

: 163.66 Meters/ 152.00 Meters

. 26.00 Meters

: 13.40 Meters

: 45.40 Meters

: 9.100 Meters / 8.915 Meters
:4.341 Meters
18711 MT
:5.722 MT
<170 MT
:4.045 MT

1 379MT
1414 MT
:128.64 MT
11910 MT

: 4 Holds

- In Hold Teus = 500 Box, In Hold Feus = 238 Box
On Deck Teus = 548 Box, On deck Feus = 181 Box
On Deck 45 HC 90 Box

$G0.125
SG 1.000
SG 0.950
SG 0.880
SG 0.920

: Teus 1048 Box

: SV 31( 1) b Resticted Area
- MITSUBISHI TUECS0LS I
Maximum Rating 13.080 ps x 124 rpm
Maximum Rating 11.780 ps x 120 rpm (90 % )
: 16 - 17 Knots at Sea
: Type and Number BRUSHLESS A.C GEN x 3 Sets
Capacity 720 KW ( 900 kVA )
Driving Engine 1.100 ps x 720 rpm
: 23 Persons,Incluiding Master

1 here by to ceify that the above datas are true amd cormrect. =

Cant V...l-l....:_.s,
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- o T
Gl REPORT OF DISCHARGE /LOAD ' - i
ws %
VESSEL —————— : AMBON 3
L H sA . }
'KM.STRA|TMAS- " LAST PORT w.pl) : 3
VOYAGE .7415 NEXT PORT : UPG-AMQ- MKW : 4
| 0 ' A
l P T e — . ] -
TIME BERTHING o-g,\ U T 1AM 6. 97 wie 14
TIME DEPARTURE 1AM wig d g
\\ — PR Y
.;‘ b S ¥
A DISCHARGE -
COMMED'DISCH T L L AM : w el
Fl i . wIB )
NISH DISCH ___Jam L DISCHARGE
20" FEET 40" FEET !‘E'Vé:: 0" Fiey
TYPE _FULL | EMPTY | FULL | empry [ 20°F T ——|
DAY - T ey | Ul —EWPTy |
—— 118 . -
REFER TOTAL \
IS0 TANK TRUCKING — =t
OPEN DOOR e asaen 20" FEET %_
FLAT TRACK STACK FULL | EMPTY | FULL EMPTY
OPEN TOP ) TOTAL
UNCONTAINERIZED TRUCKING
REMARK TOTAL BOX
TEUS
;211".' ‘:,
")};&E', 5 s
Open Hatch Cover ‘G 7( Close Hatch Cover (é >C i
LOADING ;
COMMED LOAD A /B /290 WiB y
. FINISH LOAD :28 Nov 2018 jam 2415 wiB ;
20" FEET 40" FEET REMARK LOADING \
TYPE FULL | EMPTY | FULL | EMPTY [ 20" FEET 40" FEET
DRY (289 ] TL FULL | EMPTY | FULL EMPTY
RLTER TOTA 92 2]
ISO TANK st S _
OPEN DOOR SR 20" FEET 40" FEET -
FLATTRACK G | 2 [STACK 81| FulL | empry | FULL EMPTY
OPEN TOP TOTAL 96 & -
UNCONTAINERIZED . TRUCKING )
REMARK TOTAL BOX
@CH_ TEUS
i Surabaya’
Tally | Tally It
v ‘ Operasional

¥ l""A,_

[Z
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REPORT OF DISCHARGE / LOADING
TPS
LAST PORT :AMEON
NEXT PORT . UPG-AMQ-MKW-0Y
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PROFIL MV. STRAIT MAS VOY. 63/18 MKS-AMQ
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Agung Prasetyo Yudha I
Tempat,Tanggal Lahir ~ : Magelang, 26 Juli 1996
NIT : 52155553 N
Agama : Islam
<l
Jenis Kelamin : Laki-laki \“ » ‘.
Alamat : Ngentak Plalangan RT 3 RW 10 Kelurahan Gelangan
Kota Magelang, Jawa Tengah
No. Telp : 081349399753
NAMA ORANGTUA
Ayah : Sukamto
Ibu : Indri Kristianingtyas
Alamat : Ngentak Plalangan RT 3 RW 10 Kelurahan Gelangan
Kota Magelang, Jawa Tengah
No. Telp : 085643332204 & 08562892778
RIWAYAT PENDIDIKAN
Tahun 2002-2008 : SDN POTROBANGSAN 3
Tahun 2008-2011 : SMP N 7 MAGELANG
Tahun 2011-2014 : SMA N 4 MAGELANG

Tahun 2015 — Sekarang

: PIP SEMARANG

PENGALAMAN PRAKTEK LAUT

Perusahaan

Nama Kapal

: PT. TEMPURAN MAS

: MV. STRAIT MAS & MV. ESTRUARI MAS
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